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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu tindakan dan usaha wlajodt meningkatkan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan agar lebih maju berkembang.
Sehingga hasil penelitian dapat dijadikan dasari bpgningkatan dan
pengembangan ilmu pengetahuan. Mengingat hasillipanebegitu penting
peranannya terhadap perkembangan ilmu pengetahadm penelitian harus
memenuhi syarat-syarat tertentu seperti sesuaiatentetode ilmiah, menurut
kerangka yang sistematis dan terencana.

Kegiatan penelitian akan terlakasana dengan babil@psesuai dengan
prosesur penelitian. Oleh karena itu sebelum kagigenelitian di laksanakan
terlebih dahulu harus dipersiapkan segala sesuata@pngan baik, teliti dan
teratur sesuai dengan prosedur penelitian. Prosgalurpersiapan yang peneliti
lakukan meliputi hal-hal seperti ; menentukan metddknik pengumpulan data,

persiapan penelitian serta teknik pengolahan dahsendata.

A. Metode Pendlitian

Metodologi secara istilah berasal dari kata metgatey berarti cara yang
tepat untuk melakukan sesuatu dan logos yang artimu pengetahuan. Dengan
demikian metodologi merupakan cara melakukan sesdeigan menggunakan
pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujMamtodologi penelitian

adalah suatu cara yang digunakan dalam mencariatseshal dengan
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menggunakan logika berpikir sehingga diperolehwshasil yang diinginkan.

Cholid dan Abu Achmadi (2003 : 2) memberikan batasaengenai
metodologi penelitian, yakni sebagaimana berikut in

Metodologi penelitian adalah suatu cabang ilmu p@tgian yang

membicarakan/mempersoalkan mengenai cara-cara saekkan

penelitian  (yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencamencatat,
merumuskan, menganalisis, sampai- menyusun lapcaanvgrdasarkan
fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah.

Metode yang digunakan untuk menganalisis permasaladalam
penelitian ini yaitu metode deskriptif analitis. tdde deskriptif analitis yaitu
metode penelitian untuk membuat gambaran mengensass atau kejadian,
fenomena-fenomena yang sedang terjadi dan berhabutgngan kondisi masa
kini. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh&Bsimi Arikunto (1993 : 25)
bahwa :

Apabila peneliti bermaksud mengetahui keadaan sesuwengenai apa

dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana danaselmagmaka

penelitiannya bersifat deskriptif, yaitu menjelaskatau menerangkan
peristiwa.

Best dalam Sukardi (2004 : 157) menyebutkan bahetoae deskriptif
berusaha menggambarkan dan menginterpretrasi sbglai dengan apa adanya.
Lebih lanjut, Sukardi (2004 : 157) mengatakan bahwa

Penelitian deskriptif merupakan penelitian, dimgengumpulan data

untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotearsy berkaitan

dengan keadaan dan kejadian sekarang. Mereka miadapdkeadaan
objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan dpaya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgendekatan

kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti akan métiektivitas sejumlah kelompok

manusia yang kaitannya dalam hal perubahan perild&ltersebut seperti yang
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diungkapkan oleh Bogdan dan Taylor dalam Lexy J.leldlog (2004 : 4)
mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai beérikKmetode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data de#kbptupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang digima

Penelitian kualitatif berakar pada latar belakalagnéah sebagai keutuhan,
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, npatken metode kualitatif,
mengadakan analisis data secara induktif, mengamalsiasaran penelitiannya
pada usaha menemukan teori dasar-dasar bersifatpdiéslebih mementingkan
proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokgsniliki seperangkat
kriteria untuk memeriksa keabsahan data rancamgnelitian bersifat sementara,
dan hasil penelitiannya disepakati kedua belah kpipaneliti dan subjek
penelitian. Lebih lanjut penelitian kualitatif ipada hakekatnya ialah mengamati
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengaeereka, berusaha

memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang delataraya.

B. Teknik Pengumpulan Data
a. Observas (Pengamatan)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data demgaa peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhaddp ydig akan diteliti.
Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamatdaluncara berperan serta
dan yang tidak berperan serta. Pada pengamataa {@man serta, pengamat

hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pesiga. Sedangkan
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pengamatan berperan serta melakukan dua peranigsskalaitu sebagai
pengamat dan sekaligus menjadi anggota resmi dinrpok yang diamatinya.

Dalam hal ini peneliti akan mengamati berbagaivaiss yang dilakukan
oleh aktivis mahasiswa UPI dan UNPAD, sehingga aklapat diketahui
perubahan perilaku yang terjadi pada para akteagy\beraktifitas dalam berbagai
organisasi kemahasiswaan. Terlebih, peneliti juggni mengungkapkan analisa
para aktivis mahasiswa tentang tantangan dan gtreggara-bangsa Indonesia.
b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi veatzsal semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi yditakukan antara dua
orang atau lebih. Disamping itu, wawancara dapakdkan dimana saja selama
dialog tersebut dapat dilakukan. Wawancara initrsyia praktis dan tidak terlalu
terikat oleh waktu, tempat dan siapa saja.

Untuk mendapatkan data tentang analisa aktivis smsha tentang
tantangan dan strategi negara-bangsa Indonesia p&leliti memilih beberapa
orang (informan), yaitu para aktivis mahasiswa d& UNPAD yang tergabung
dan beraktivitas dalam berbagai macam organisasakasiswaan.

c. Studi Literatur

Studi literatur adalah penelitian yang dilakukareholpeneliti dengan
mengumpulkan sejumlah buku-buku, majalah, lifleng/aberkenaan dengan
masalah dan tujuan penelitian. Teknik ini dimaksud agar peneliti dapat
memperoleh informasi tambahan yang erat dan dapaumjang masalah yang

dikaji atau diteliti. Literatur yang digunakan dalapenelitian ini merupakan
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literatur yang berkaitan erat dengan aktivitas palvis mahasiswa UPI dan
UNPAD.
d. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan dimameeneliti mengumpulkan sejumlah
dokumen yang diperlukan sebagai bahan informasuasedengan masalah
penelitian. Dokumentasi ini dapat berupa foto-fkégiatan, jurnal atau kegiatan
tertulis lainnya yang dilakukan oleh para aktivishrasiswa UP| dan UNPAD.

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi daipat dipandang
sebagai sumber yang dapat menjawab pertanyaamyeata yang diajukan oleh
peneliti. Jadi melalui studi dokumentasi ini pesudapat memperkuat data hasil
observasi dan wawancara yang telah dilaksanakaangrberbagai hal yang
berkaitan dengan masalah, tujuan, fungsi dan seheaga
e. Triangulas

Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan dakangan
membandingkan data yang diperoleh dari suatu suk#eumber lainnya pada
saat yang berbeda, atau membandingkan data yasgldip dari suatu sumber ke
sumber lainnya dengan pendekatan yang berbeda untekgecek atau
membandingkan data penelitian yang dikumpulkaranulasi dalam penelitian
ini dilakukan dengan membandingkan hasil wawanaaa observasi yang
penulis lakukan dengan hasil wawancara sumberydatg berbeda.

Tujuan dari triangulasi data adalah mengecek kebandata tertentu dan
membandingkannya dengan data yang diperoleh daribeu lain. Dalam

penelitian ini teknik triangulasi dilakukan dengamembandingkan pendapat
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antara subjek penelitian dimana kemudian penel@éngambil pernyataan baru
yang berdasarkan kepada hasil pembandingan peanyatdjek penelitian serta

dengan menggunakan sumber yang relevan denganamgsalg dibahas.

C. Tahapan Penelitian
Dalam melakukan penelitian, untuk memudahkan dambmat penelitian
secara sistematis maka harus melalui beberapa aahpenelitian. Tahapan
penelitian tersebut ialah sebagai berikut :
1. Persiapan Penelitian
Dalam tahapan ini, peneliti mempersiapkan hal-reigy berkaitan dengan
penelitian. Seperti menentukan fokus permasalaleata ©bjek penelitian.
Selanjutnya, peneliti mengajukan judul dan propskapsi sesuai dengan apa
yang akan diteliti. Setelah proposal atau rancarggrelitian disetujui oleh
pembimbing skripsi maka peneliti melakukan pra pigae sebagai upaya
menggali gambaran awal dari subjek dan lokasi jearel
2. Perizinan Penelitian
Perizinan ini dilakukan agar peneliti dapat dengamdah melakukan
penelitian yang sesuai dengan objek serta subje&lipan. Adapun perizinan
tersebut ditempuh dan dikeluarkan oleh :
a. Ketua Jurusan PMPKN FPIPS UPI yang kemudian meagen
rekomendasi untuk mendapatkan izin dari Dekan FRIPS
b. Dekan FPIPS UPI melalui Pembantu Dekan | FPIPS tdPinberikan

rekomendasi untuk memperoleh izin dari Rektor UBlatui BAAK.
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c. Rektor UPI melalui Pembantu Rektor | mengeluarkekomendasi dan
izin yang kemudian menjadi modal penting dalam hkssaakan
penelitian.

3. Pelaksanaan Penelitian.

Tahap ini merupakan inti dari penelitian yang dil&n, dimana peneliti

mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan panelfang telah disusun

untuk memecahkan fokus masalah. Penelitian dilakkkpada subjek-subjek
penelitian yang diyakini dapat memberikan hasilgyaesuai dengan yang
peneliti inginkan.

4. Pengolahan dan Analisis Data.

Dalam tahap ini data yang diperoleh melalui pelagljtdiolah sesuai susunan

kebutuhan peneliti dari informasi yang telah dikwitkpn. Setelah itu

dilakukan analisis data untuk mencari kebenaramndamenjawab fokus
masalah.
5. Penyusunan Laporan.

Dalam tahapan ini peneliti menggabungkan selurupiab#&ab penelitian

yang telah ditulis peneliti, untuk dipertanggunggokan peneliti dalam

sebuah sidang ujian skripsi.

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data dilakukan setelah data olgler dari hasil

observasi, wawancara, angket, studi dokumentasistiah literatur. Sedangkan
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analisis data diperlukan untuk mendapatkan inforngasg berarti agar dapat
mengungkapkan permasalahan yang diteliti.

Analisis data dilaksanakan dalam suatu proses. eBroberarti
pelaksanaannya sudah mulai dikerjakan secara ifjteysitu sesudah
meninggalkan lapangan. Sebab apabila pelaksanaatisigindata hanya
dilaksanakan diakhir penelitian maka hal tersedkdn merepotkan penulis.
Analisis data harus dimulai sejak awal. Data yangemleh harus segera
dituangkan dalam bentuk tulisan dan dianalisis.

Dalam melakukan proses pengolahan dan analisis pkateliti mengacu
pada teknik yang dikemukakan oleh Lexy J. Moled894 : 190) :

a. Reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuatrasi.

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman inti.

b. Menyusunnya dalam satuan-satuan yang kemudianediasasikan

sambil membuat koding.

c. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data dan kemdd&hiri

dengan penafsiran data.

Dengan mengacu pendapat di atas, maka proses iandiita yang
dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Penyeleksian dan Pengelompokan Data

Data yang sudah terkumpul lalu diseleksi kemudiaandkum dan
disesuaikan dengan fokus penelitian yang telahtagikan. Kemudian data
dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu untidard tema dan polanya
berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat.

2). Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh unelknik

pengumpulan data maka dilakukan proses validitda dangan menggunakan
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prinsip triangulasi data, yaitu melakukan pemenks&ebenaran data dengan
menggunakan sumber lain. Lexy J. Moleong (19948) hiengemukakan bahwa
“triangulasi data adalah pengecekan keabsahan difeali data dengan
mengkonfirmasi data yang telah ada dengan sumbetpd®, pengamat dan
teori”.

Dalam teknik pemeriksaan data ini, data yang dipbarodari hasil
wawancara atau dokumentasi dicek keabsahannya memngamanfaatkan
pembanding yang bukan berasal dari data yang teapndengan hasil dokumen,
yaitu melalui hasil pengamatan atau observasi.

3). Interpretasi Data

Setelah data dikumpulkan, diseleksi, dikelompokkserta diperiksa
keabsahannya, tahap selanjutnya adalah dilakuki@npietasi atau penafsiran
terhadap keseluruhan data penelitian untuk mendrenkakna terhadap data-data

yang telah diperoleh. Sehingga masalah penelifemdipecahkan atau dijawab.

E. Lokas dan Subjek Penélitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini berlangsung atau berlokasi di linggan kampus UPI dan
UNPAD. Pemilihan lokasi ini adalah tempat beradasyhjek penelitian yang
akan diteliti sehingga penulis yakin akan mendapatkasil penelitian yang

maksimal.
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2. Subjek Penelitian

Menurut S. Nasution, subjek penelitian adalah sumyeng dapat
memberikan informasi, dipilih secara purposif dataksanaanya sesuai dengan
purpose atau tujuan tertentu. Subjek penelitiaradalah aktivis mahasiswa UPI
dan UNPAD yang beraktivitas dalam berbagai jenganisasi kemahasiswaan.
Para subjek penelitian tersebut ialah Presiden BEWA UPI, Presiden BEM
HMCH FPIPS UPI, Pengurus MAPACH FPIPS UPI, KetualaBig Litbang
UKSK UPI, Anggota Komisariat Gmnl FPIPS UPI, PresidBEM KEMA
UNPAD, Fungsionaris Gmnl DPC Cabang Sumedang, daistéx Direktur
KOPMA UNPAD.

Alasan mengapa dipilihnya aktivis mahasiswa UPI| d4BPAD ialah
karena peneliti beranggapan bahwa para aktivis saka UPI dan UNPAD
telah banyak mewarnai dunia pergerakan mahasiswangkatan lokal dan
nasional. Para aktivis mahasiswa yang dijadikaneg&upenelitian ialah mereka
yang beraktifitas dalam berbagai jenis dan tingkateganisasi mahasiswa yang
beragam, dilihat dari segi ideologis maupun komgds&anggotaannya. Selain itu
pemilihan subjek penelitian karena peneliti meyakikan mendapatkan hasil

yang sesuai dengan apa yang telah ditentukan



